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ABSTRAK

Intan Muthi’ah. NIM. 1501125054. “Pengaruh Model Pembelajaran Sains
Teknologi Masyarakat Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Siswa Kelas X
Materi Ekosistem”.. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2019.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model
pembelajaran sains teknologi masyarakat terhadap keterampilan proses sains siswa
kelas X di SMA Negeri 14 Bekasi pada pokok bahasan ekosistem. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment dengan desain penelitian Posttest
Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 214 siswa terbagi
dalam enam kelas. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Cluster
Random Sampling, diperoleh dua kelompok penelitian, yaitu kelas X MIPA 3
sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Instrument
yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes tertulis yang terdiri atas 26
butir soal dalam bentuk pilihan ganda. Indikator kemampuan yang diukur meliputi
enam jenis indikator yaitu keterampilan klasifikasi, observasi, prediksi, interpretasi,
mengajukan pertanyaan dan komunikasi. Hasil menunjukkan rata-rata posttest
keeterampilan proses sains siswa kelas eksperimen sebesar 76,13. Adapun kelas
kontrol memperoleh nilai 63,00. Indikator keterampilan proses sains yang paling
berpengaruh di kelas eksperimen adalah indikator mengajukan pertanyaan dengan
nilai rata-rata 81,11%, interpretasi 76,69%, prediksi 75,69%, observasi 75%,
klasifikasi 73,61%, dan terendah pada indikator komunikasi 69,91%. Uji hipotesis
menggunakan uji-t pada taraf signifikasi a = 1% diperoleh thitung 7,42 > ttabel 2,38,
yang berarti Ho ditolak. Terdapat pengaruh yang sangat signifikan pada kedua
kelompok. Dengan demikian penggunaan model sains teknologi masyarakat (STM)
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa pada pokok bahasan
ekosistem.

Kata Kunci: Model Pembelajaran sains teknologi masyarakat, keterampilan proses
sains.



ABSTRACT

Intan Muthi’ah. NIM. 1501125054. “The Effect of Science Technology
Community Learning Models on Science Process Skills in Class X Students in
Ecosystem Materials”. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education,
University of Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2019.

This study aims to describe the effect of community technology science
learning models on the science process skills of class X students at SMA Negeri 14
Bekasi on the subject of ecosystems. This research was conducted in the even
semester of the 2018/2019 school year. The method used in this research is Quasi
Experiment with Posttest Only Control Design research design. The population in
this study amounted to 214 students divided into six classes. Sampling using Cluster
Random Sampling technique, obtained two research groups, namely class X MIPA
3 as an experimental class and class X MIPA 4 as a control class. The instrument
used in this study was a test instrument consisting of 26 items in the form of multiple
choice. Indicators of ability measured include six types of indicators namely
classification, observation, prediction, interpretation, asking questions and
communication skills. The results showed that the average posttest in the science
process skills of the experimental class students was 76.13. The control class
obtained a value of 63. The most influential indicators of science process skills in
the experimental class are indicators asking questions with an average value of
81.11%, interpretation 76.69%, prediction 75.69%, observation 75%,
classification 73.61%, and lowest on the indicator communication 69.91%.
Hypothesis testing using t-test at the significance level a = 1% was obtained tcount
7.42> ttable 2.38, which means HO is rejected. There is a very significant influence
on both groups. Thus the use of the community technology science model (STM)
influences students' science process skills on the subject of ecosystems.

Keywords: : Learning model of community technology science, science process
skills.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indikator kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari penguasaan
teknologi karena perkembangan teknologi tidak dapat dipisahkan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia meliputi aspek sosial, ekonomi, budaya dan
pendidikan (Ngafifi, 2014). Pendidikan Biologi berperan dalam upaya
menghasilkan peserta didik yang berkualitas sesuai dengan kurikulum dan
situasi yang ada (Budi, Sunarno, & Sugiyarto, 2018). Sains merupakan ilmu
yang menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah (Panjaitan, Nur, & Jatmiko, 2015).

Pendidikan Biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya sehingga dapat
bermanfaat untuk kehidupan bermasyarakat. Keterampilan proses sains sangat
dibutuhkan oleh peserta didik karena didalamnya memuat banyak
pengetahuBan dan proses juga menjadi bekal peserta didik pada kehidupan
nyata. Masalah yang nyata yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan di
masyarakat adalah minimnya kepedulian terhadap lingkungan sekitar.

Berkaitan dengan itu langkah strategis yang harus dilakukan oleh
seorang guru untuk dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas

dan peduli terhadap lingkungan yaitu dengan menggunakan metode, model dan



pendekatan yang menarik dalam proses pembelajaran. Model yang harus
digunakan oleh guru ialah yang memungkinkan peserta didik berperan secara
aktif dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru
diharapkan tidak hanya menekankan kepada pengetahuan materi saja, yang
diutamakan adalah kemampuan peserta didik untuk memperoleh
pengetahuannya sendiri (Sanjaya, 2012). Salah satu model pembelajaran
konstruktivime yaitu Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat. Model
pembelajaran ini memiliki karakteristik, yaitu mengangkat isu-isu aktual yang
dihadapi oleh siswa dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
konteks pembelajaran lebih luas.

Penelitian keterampilan proses sains pada mata pelajaran biologi
pernah dilakukan oleh Rofi’ah, Suwono & Istyorini (2016) dengan hasil bahwa
keterampilan proses sains siswa pada indikator memprediksi sebesar 66,16%,
menafsirkan sebesar 59,09%, mengkomunikasikan sebesar 59,09%, dan
menyimpulkan sebesar 60,60%. Dari keempat indikator tersebut diperoleh
rata-rata persentase sebesar 48,7% hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa keterampilan proses sains siswa masih rendah. Untuk itu diperlukan
pembelajaran konstruktivisme yaitu, pembelajaran yang menekankan pada
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Schultz, 2015).

Berdasarkan karakteristik STM menurut Hunaepi, et al (2019) yaitu
aspek terpenting berasal dari masyarakat setempat untuk membuat
pembelajaran lebih relevan, siswa dapat merasakan secara nyata masalah-

masalah yang terjadi di lingkungan dan masyarakat sekitar, serta dapat



memecahkan masalah-masalah tersebut melalui suatu proses pembelajaran
sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna, sehingga materi ekosistem
dipilih dalam proses pembelajaran karena pemanfaatan lingkungan di sekitar
berperan dalam membantu mengembangkan keterampilan proses sains
(Hadiana, 2011).

Sesuai dengan uraian di atas serta melihat manfaat yang diperoleh
melalui penerapan model pembelajaran sains teknologi masyarakat,
menjadikan peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat Terhadap

Keterampilan Proses Sains Pada Siswa Kelas X Materi Ekosistem”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat di
identifikasi permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran sains teknologi masyarakat
terhadap keterampilan proses sains siswa?
2. Mengapa implementasi sains terhadap kehidupan sehari-hari masih rendah?

3. Bagaimana guru dalam menerapkan model pembelajaran kontruktivisme?

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka masalah dibatasi pada
Pengaruh model pembelajaran sains teknologi masyarakat terhadap

keterampilan proses sains pada siswa kelas x materi ekosistem.



D. Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini, adapun rumusan masalah sebagai berikut,
“Apakah terdapat pengaruh penggunaan model sains teknologi masyarakat

terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X pada materi ekosistem?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan
model pembelajaran sains teknologi masyarakat terhadap keterampilan proses

sains siswa kelas X materi ekosistem.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk :
1. Peneliti
a. Dapat dijadikan referensi untuk pengembangan penelitian
selanjutnya.
b. Memperoleh gambaran bagaimana cara mengembangkan instrumen
keterampilan prose sains sebagai alat ukur yang baik.
2. Sekolah
a. Dari hasil penelitian yang diperoleh, sekolah akan mendapatkan
inovasi model pembelajaran yang lebih baik sehingga akan
mengutamakan kenyamanan pada siswa dalam mengikuti kegiatan

belajar.



b. Sebagai bahan referensi untuk melanjutkan penelitian tentang model
sains teknologi masyarakat.
3. Pengajar
a. Hasil penelitian yang diperoleh, dapat menjadikan saran dan masukan
pengajar untuk menerapkan model pembelajaran STM.
b. Dengan adanya penelitian ini dapat mendorong dan memotivasi guru

dalam mengajar.
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